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Abstract 

This research is aimed at determining the influence of eco-efficiency, environmental costs and corporate 

social responsibility on the financial performance of manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) in 2021-2022. The population of this research is manufacturing companies listed 

on the BEI in 2021-2022. The data used in this research is quantitative data. The research was carried 

out through the official IDX website using secondary data. In taking samples, the method used was 

purposive sampling. The sample in this research was 212 companies. The data analysis technique used 

is multiple linear regression and tested using the t test. The research results show that eco-efficiency, 

environmental costs and corporate social responsibility have a significant influence on the financial 

performance of manufacturing companies listed on the BEI in 2021-2022. It is hoped that this research 

can provide benefits for related manufacturing companies to be able to provide balance from an 

economic, social and environmental perspective so that operating companies do not only focus on 

making a profit but must also pay attention to the social and environmental aspects around the company. 

Keywords: Eco-efficiency; Corporate Social Responsibility; Environmental Costs; Financial 

Performance 

Abstrak 

Penelitian ini ditujukan guna mengetahui pengaruh ekoefisiensi, biaya lingkungan, serta corporate 

social responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang tercatat dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2022. Populasi penelitian ini yakni perusahaan manufaktur yang tercatat 

dalam BEI tahun 2021-2022. Data yang dipergunakan penelitian ini berjenis data kuantitatif. Penelitian 

dilaksanakan melalui laman resmi BEI memakai data sekunder. Dalam mengambil sampel, metode yang 

dipergunakan yakni purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yakni 212 perusahaan. Teknik 

analisis data yang dipergunakan yakni regresi linear berganda dan di uji memakai uji t. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwasanya ekoefisiensi, biaya lingkungan, serta corporate social responsibility punya 

pengaruh signifikan pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang tercatat dalam BEI tahun 

2021-2022. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan manufaktur terkait 

untuk dapat memberikan keseimbangan dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan yang kemudian 

perusahaan yang beroperasi tidak hanya fokus untuk mendapatkan profit saja tetapi juga harus 

memperhatikan dari sisi sosial dan lingkungan sekitar perusahaan. 

Kata kunci:  Ekoefisiensi, Corporate Social Responsibility, Biaya Lingkungan, Kinerja Keuangan  

.  

 

PENDAHULUAN  

Keberadaan suatu perusahaan di 

Indonesia memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan investasi dan 

produktivitas dunia usaha, sekaligus 

menjadi peranan penting dan menjadi 

faktor penggerak perekonomian suatu 
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negara. Salah satu perusahaan yang 

menjadi penggerak perekonomian suatu 

negara dan berperan sebagai pemberi 

sumbangan terbesar akan produk domestik 

bruto (PDB) nasional adalah industri 

manufaktur. Perusahaan manufaktur masih 

jadi penggerak utama perekonomian 

nasional. Pertumbuhan terbesar terjadi pada 

kinerja keuangan (financial performance) 

sektor manufaktur yaitu pada  industri  

manufaktur subsektor komputer, barang 

logam, optik, barang elektronik, serta 

sejumlah alat listrik yang bertumbuh 

sejumlah 17,32%. Diikuti dengan industri 

manufaktur subsektor logam dasar 

(11,49%), alat angkutan (9,66%), 

manufaktur subsektor minuman maupun 

makanan (4,62%), hingga manufaktur 

subsektor kertas maupun barang dari kertas, 

percetakan maupun reproduksi media 

perekaman (4,50%). Kontribusi sektor 

manufaktur masih paling tinggi dibanding 

sektor yang lain (Kementrian perindustrian, 

2023). 

Pencemaran lingkungan menjadi 

problematika yang senantiasa banyak 

muncul disebabkan perusahaan 

manufaktur. Data kementrian lingkungan 

hidup serta kehutanan (KLHK) di tahun 

2021 menyatakan Indonesia menjadi 

penghasil limbah B3 sebanyak 60 juta ton 

yang paling besar asalnya melalui industri 

sektor manufaktur sebanyak 2.897 

perusahaan Katadata.co.id, (2022). Salah 

satu kasus pencemaran lingkungan 

dilakukan oleh PT.Indofood CBP Indolakto 

tahun  2021 pembuangan limbah pada 

pabrik ini mencemari lingkungan sungai 

dan sekitarnya, limbah berasal dari 

pembuangan boliler. Kemudian juga tidak 

ditemukannya tempat pembuangan 

sementara sisa produksi mie instan banyak 

ditemukan limbah B3 berceceran disekitar 

pabrik. Perusahaan manufaktur 

menjalankan pengolahan bahan mentah ke 

produk jadi, dengan demikianmempunyai 

potensi besar memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan melalui limbah yang 

dihasilkan dari proses produksinya Novia, 

(2012).  

Ekoefisiensi dapat diartikan sebagai 

bentuk pertanggung jawaban terhadap 

lingkungan dengan meminimalkan 

penggunaan sumber daya alam kemudian 

mengikuti konsep pengelolaan sistem 

manajemen lingkungan berdasarkan ISO 

14001. Dengan menerapkan ekoefisiensi 

melakukan pengelolaan lingkungan  

dengan mengikuti standar ISO 14001 akan 

mendapatkan citra baik dan positif melalui 

para pemangku kepentingan karena 

memperhatikan lingkungan yang kemudian 

bisa memberi dampak dalam meningkatnya 

kemampuan perusahaan dalam menjual 

produk dan layanan yang kemudian mampu 

memberi pengaruh akan financial 

performance perusahaan. Menurut 

penelitian Daud et al.,(2023) ekoefisiensi 

punya pengaruh positif akan financial 

performance perusahaan. Sementara 

dilansir dari penelitian Sulasminingsih & 

Hardiningsih, (2022) ekoefisiensi tidak 

punya pengaruh akan financial 

performance perusahaan. 

 Kemudian juga penerapan biaya 

lingkungan perlu diselenggarakan 

perusahaan selaku wujud 

pertangungjawaban pada kerusakan 

lingkungan yang terjadi diakibatkan 

kegiatan produksi. Melalui menerapkan 

biaya lingkungan mengakibatkan financial 

performance kian membaik akibat 

penanam modal memiliki kecenderungan 

memiliki ketertarikan terhadap perusahaan 

yang mengungkap data dengan terbuka dan 

transparan. Tapi terdapat pula perusahaan 

yang mengesampingkan biaya lingkungan 

dikarenakan biaya lingkungan dimasukkan 

kedalam beban perusahaan yang akan 

mengurangi laba yang dihasilkan pada 

laporan keuangan. Dalam penelitian Putri, 

(2023) biaya lingkungan berpengaruh pada 

financial performance. Namun hal yang 

menjadi pembeda terjadi dalam penelitian 

Kinasih et al., (2022) yang menemukan 

bahwasanya biaya lingkungan tidak 

https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.114


DOI : https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.114    Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana 

Elida Mardiyana, Zul Azmi, M. Ahyaruddin ;404 – 412                       Volume 11 Nomor 3 (September – Desember) 2024 
  Printed ISSN : 2406-7415 

  Electronic ISSN : 2655-9919 

406 

Copyright (c) 2024 Elida Mardiyana, Zul Azmi, Muhammad Ahyaruddin 

Creative Commons License 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

 

mempunyai pengaruh pada financial 

performance.  

Selain menerapkan ekoefisiensi dan 

biaya lingkungan perusahaan pun wajib 

memperhatikan responsibilitas sosial 

kepada masyarakat atau yang kerap dikenal 

dengan corporate social responsibility. 

Masyarakat mempunyai harapan dengan 

perusahaan yang bergerak di lingkungan 

mereka mampu memberi aspek positif dan 

tidak mengakibatkan dampak buruk 

terhadap kerusakan lingkungan. 

Berdasarkan penelitian dari Avilya & 

Ghozali, (2022) CSR berpegaruh positif 

pada financial performance karena dengan 

menjalankan responsibilitas sosial 

perusahaan mampu memperoleh reaksi 

positif dari masyarakat dan para pemangku 

kepentingan yakni rasa percaya hingga 

adanya penerimaan diterimanya akan tiap 

produk yang perusahaan hasilkan hingga 

pada akhirnya akan meningkatkan 

penjualan produk maupun jasa kemudian 

akan meningkatkan laba dari sebuah badan 

usaha tersebut, hal itu bisa memberi 

pengaruh pada financial performance 

sebuah badan usaha. Namun berbeda dari 

penelitian Tambunan et al., (2023) 

corporate social responsibility tidak punya 

pengaruh pada financial performance 

karena aktivitas CSR yang dilaksanakan 

hanya dianggap sebagai ajang promosi 

perusahaan.  

Dari kasus pencemaran yang 

dilakukan perusahaan perlu diteliti apakah 

anggaran dana sangat besar untuk 

menerapakan ekoefisiensi, biaya 

lingkungan, serta corporate social 

responsibility yang kemudian apakah benar 

benar berdampak signifkan terhadap 

financial performance perusahaan tersebut 

sehingga kerap ditemui beragam 

perusahaan yang enggan melaksanakan 

responsibilitas sosial maupun 

lingkungannya. Penelitian ini melakukan 

pengambilan studi kasus terhadap 

perusahaan manufaktur yang tercatat dalam 

BEI tahun 2021-2022 memakai data 

sekunder yakni laporan tahunan yang sudah 

melalui pengauditan untuk tahun 2021-

2022 yang bisa didapatkan melalui laman 

resmi www.idx.co.id. 

 

 

METODE 

        Metode penelitian ini yakni analisis 

kuantitatif memakai data dari laman resmi 

ww.idx.co.id Populasi penelitian ini yakni 

perusahaan manufaktur yang tercatat dalam 

BEI tahun 2021-2022. Penelitian ini 

memakai metode purposive sampling yang 

mana sampel ditetapkan atas dasar standar 

penelitian. Dari 165 perusahaan terdapat 

106 perusahaan yang sesuai standar lalu 

diobsrvasi selama dua tahun penelitian, 

dengan demikian total sampel yakni 212 

sampel. Proses olah data memakai aplikasi 

SPSS versi 26 melalui metode analisis yang 

ditujukan yakni menelaah pengaruh 

ekoefiensi, corporate social responsibility, 

serta biaya lingkungan terhadap financial 

performance, yaitu analisis regresi linear 

berganda. Operasional variabel pada 

penelitian ini diperlihatkan melalui tabel 1. 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel  Indikator  Skala 

Kinerja 

Keuangan  

Return On 

Assets 

Rasio 

Ekoefisien

si  

Variabel  

dummy 

Nomin

al  

Biaya 

Lingkunga

n  

Biaya Lingkungan 

: Roa 

 

 

Rasio 

CSR  
CSRDIj =

∑X ij

nj
 

 

Rasio 

Pengujian statistik yang 

dipergunakan pada penelitian ini yakni uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

mencakup uji autokorelasi, uji normalitas, 

uji multikolinearitas, serta uji 

heteroskedastisitas. Analisis pengujian 

hipotesis mencakup uji koefisien 

determinasi (R2), uji T, hingga analisis 

regresi linear berganda. Analisis regesi 

linear berganda dipergunakan dalam 

melaksanakan uji pengaruh ekoefisiensi, 
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biaya lingkungan, serta corporate social 

responsibility terhadap financial 

performance. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari keseluruhan 165 perusahaan 

pada kurun waktu penelitian tahun 2021-

2022, ditemukan 106 perusahaan yang 

sesuai standar yang relevan akan variabel 

yang diperlukan, dengan demikian didapati 

212 sampel yang dipergunakan pada 

penelitian ini.  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik 

Deskriptif 

 N Min 

Ma

x 

Me

an Std D 

Ekoefis

iensi 

212 ,00 1,00 ,660

4 

,47470 

Biaya 

Lingku

ngan 

 

212 

,000

153 

4,58

566

9 

,317

528

32 

,730037

705 

Corpor

ate 

Social 

Respon

sibility 

212 ,087

591 

,689

781 

,305

918

61 

,134889

417 

Kinerja 

Keuang

an 

212 ,000

176 

,230

988 

,070

096

23 

,053197

684 

Tabel 2 memperlihatkan hasil 

analisis uji statistik deskriptif pada variabel 

penelitian. N dalam tabel adalah jumlah 

sampel yang diolah dengan SPSS yaitu 

sebanyak 212 sampel. Variabel 

ekoefisiensi, variabel ini melewati 

pegukuran memakai variabel dummy, 1 

apabila perusahaan bersertifikasi ISO 

14001 serta 0 untuk perusahaan yang tidak 

bersertifikasi ISO 14001. Sebaran data 

menunjukkan nilai maximum 1,00, nilai 

minimum 0,00, nilai standar deviasi 

0,47470, serta nilai mean 0,660. Hal 

tersebut memperlihatkan rerata dari 212 

sampel yang diteliti 66,0% bersertifikat 

ISO 14001, dan sisanya 34,0 % tidak 

memiliki sertifikat ISO 14001. Biaya 

lingkungan mempunyai nilai maximum 

4,585669, nilai minimum 0,000153, nilai 

standar deviasi 0,730037705, serta nilai 

mean 0,3175283. Corporate social 

Responsibility yang terproksi melalui 

kebijakan penyingkapan CSR berlandaskan 

GRI Standar tahun 2016, memiliki nilai 

0,087591, nilai maximum 0,689781, nilai 

standar deviasi 0,134889417, serta nilai 

mean 0,30591861. 

 

Hasil Uji Normalitas  

    Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 212 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,04200319 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,058 

Positive ,058 

Negative -,050 

Test Statistic ,058 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,076c 

Dari tabel 3 hasil pengujian 

normalitas diatas bisa disaksikan 

bahwasanya nilai signifikansi melampaui 

0,05 (Asymp. Sig.) yakni 0,076 > 0,05. 

Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan 

bahwasanya data pada pbenelitian ini 

memiliki distribusi normal. 

Hasil Uji Multikolineritas 

Tabel 4. Hasil UjiMultikolinieritas 

 

Collinearity Statistics 

Toleranc

e VIF 

 Ekoefisiensi ,845 1,183 

Biaya 

Lingkungan 

,895 1,117 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty 

,783 1,277 

Dari data dalam tabel 4, tampak 

bahwasanya nilai tolerance bagi setiap 

variabel dalam penelitian ini melebihi 0,1 

dengan nilai VIF bagi setiap variabel < 10. 

Oleh sebab itu, tidak ada tanda 

multikolinieritas bagi tiap variabel 

independen. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

    Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Sig 

 

 (Constant) ,000 

Ekoefisiensi ,438 

Biaya 

Lingkungan 

,481 

Corporate 

Social 

Responsibility 

,058 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

memperlihatkan bahwasanya ketiga 

variabel seperti ekoefisiensi bernilai sig 

0,438, variabel biaya lingkungan bernilai 

sig 0,481, serta variabel corporate social 

responsibility bernilai sig 0,058 > 0,05. 

Maka bisa ditarik kesimpulan bahwasanya 

tidak ada gejala heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

       Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin

-

Watso

n 

,614
a 

,377 ,368 ,04230501

0 

1,386 

Dari tabel 6 Uji Autokorelasi, 

didapati nilai Durbin Watson (DW) yakni 

1,386 yang berada antara -2 dan +2 = -2 < 

1,386 < +2. Bisa ditarik kesimpulan 

bahwasanya model persamaan regresi tidak 

ada autokorelasi sebab nilai DW ada berada 

antara -2 dengan +2 serta model persamaan 

regresi pada penelitian ini layak 

dipergunakan.  

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

     Tabel 7. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R2) 

 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

,614a ,377 ,368 ,042305010 

Hasil R2 ialah nilai adjusted R 

square pada tabel diatas yakni 0,368 

menandakan bahwasanya konribusi 

pengaruh variabel independen 

(ekoefisiensi, biaya lingkungan serta 

corporate social responsibility) pada 

variabel dependen (financial performance) 

adalah 36,8 % sementara sisanya 63,2% 

memperoleh pengaruh melalui variabel lain 

yang tidak diikutsertakan dalam penelitian 

ini.  

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

      Tabel 8. Uji Parsial (Uji T) 

 

Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

Standard

ized 

Coeffici

ents t 
Si

g. 

B 

Std. 

Error Beta   

 (Constant

) 

,00

1 

,007 
 

,07

5 

,9

40 

Ekoefisie

nsi 

,01

8 

,007 ,157 2,6

35 

,0

09 

Biaya 

Lingkung

an 

,01

8 

,004 ,247 4,2

74 

,0

00 

Corporate 

Social 

Responsi

bility 

,17

1 

,024 ,433 6,9

93 

,0

00 

Persamaan regresi linear berganda 

berdasarkan tabel 8 meliputi: 

Y = 0,001 + 0,018 X1 + 0,018 X2 + 0,171 

X3 

Dari tabel 8 nilai konstanta (a) 

diperoleh nilai yakni 0,001, menandakan 

apabila Ekoefisiensi (X1), Biaya 

Lingkungan (X2), Corporate Social 

Responsibility (X3) diasumsikan nol (0) 

atau tidak terjadi perubahan. Dengan 

demikian Kinerja Keuangan (Y) bernilai 

0,001. Didapati nilai koefisien regresi 

variabel Ekoefisiensi (X1) yakni 0,018. Hal 

tersebut menandakan bahwasanya 

perusahaan dengan kepemilikian Sertifikat 

ISO 14001, mampu membuat Kinerja 

Keuangan (Y) meningkat sebesar 0,018 dan 

sebaliknya dengan asumsi variabel lainnya 
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tetap. Didapati nilai koefisien regresi 

variabel Biaya Lingkungan (X2) yakni 

0,018 yang menandakan peningkatan biaya 

lingkungan sejumlah 1, artinya membuat 

Kinerja Keuangan (Y) meningkat sejumlah 

0,018 serta kebalikannya dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. Didapati nilai 

koefisien regresi variabel Corporate Social 

Responsibility (X3) sejumlah 0,171 yang 

menandakan bahwasanya tiap peningkatan 

corporate social responsibility sejumlah 1, 

artinya Kinerja Keuangan (Y) meningkat 

sejumlah 0,171 serta kebalikan dengan 

asumsi variabel lainnya tetap. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ekoefisiensi Terhadap 

Financial Performance 

Berdasarkan tabel 8 diketahui t 

hitung (2,635) > t tabel (1,971) atau 

signifikansi (0,009) < 0,05 selanjutnya 

dapat disimpulkan bahwasanya variabel 

ekoefisiensi berpengaruh pada financial 

performance sebab nilai signifikansi 

dibawah 0,05 menandakan bahwasanya 

ekoefisiensi mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap financial performance 

perusahaan sektor manufaktur BEI. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian dari 

Daud et al., (2023) yang memaparkan 

bahwasanya ekoefisiensi punya pengaruh 

positif terhadap financial performance 

perusahaan manufaktur. Kemudian juga 

menurut penelitian Tamaroh, (2023) juga 

memaparkan bahwasanya ekoefisiensi 

mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap financial performance pada 

perusahaan manufaktur. Hal ini selaras 

akan teori 3P dan teori stakeholder, dimana 

perusahaan yang beroperasi tidak sekadar 

harus bertujuan kepada keuntungan serat 

memenuhi responsibilitasnya pada para 

pemegang saham, namun wajib pula 

melaksanakan responsibilitasnya pada para 

pemangku kepentingan, juga terhadap 

lingkungan maupun masyarakat sekitar 

perusahaan. Perusahaan yang melakukan 

pengelolaan lingkungan dengan mengikuti 

standar ISO 14001 akan mendapatkan citra 

baik dan pandangan positif dari para 

pemangku kepentingan karena 

memperhatikan lingkungannya yang 

kemudian bisa memberi dampak kepada 

meningkatnya kemampuan perusahaan 

dalam menjual produk dan layanan yang 

kemudian mampu membuat keuntungan 

dari suatu perusahaan meningkat serta 

memberi pengaruh pada financial 

performance perusahaan tersebut. 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap 

Financial Performance 

Berdasarkan tabel 8 diketahui t 

hitung (4,274) > t tabel (1,971) atau 

signifikansi (0,000) < 0,05 artinya bisa 

ditarik kesimpulan bahwasanya variabel 

biaya lingkungan mempunyai pengaruh 

terhadap financial performance sebab nilai 

signifikansi < 0,05 dengan demikian bisa 

dibuat kesimplan bahwasanya biaya 

lingkungan punya pengaruh positif 

signifikan terhadap financial performance 

perusahaaan sektor manufaktur BEI. Hasil 

penelitian ini menunjang temuan dari Putri, 

(2023) yang memaparkan bahwasanya 

biaya lingkungan mempunyai pengaruh 

terhadap financial performance perusahaan 

manufaktur apabila ditelaah melalui 

profitabilitas (ROE dengan ROA). Dan 

kemudian juga mendukung penelitian 

Ladyve et al, (2020) yang memaparkan 

secara parsial biaya lingkungan punya 

pengaruh signifikan pada financial 

performance perusahaan manufaktur. Hal 

ini berkaitan dengan teori 3P, dimana 

perusahaan tidak sekedar fokus kepada 

profit semata, namun sekaligus wajib 

memberi perhatian pada masyarakat dan 

lingkungan sekitar perusahaan. Dengan 

adanya penerapan biaya lingkungan 

perusahaan sudah melakukan investasi 

jangka panjang, karena biaya yang 

dibebankan untuk menerapkan biaya 

lingkungan bisa mengakibatkan reputasi 

maupun citra perusahaan jadi semakin 

membaik di pandangan publik. Hal tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap keunggulan 

kompetitif serta bisa menjadi cara untuk 
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menaikkan laba perusahaan atau 

keuntungan penjualan yang pada akhirnya 

keuntungan perusahaan yang mengalami 

peningkatan bisa memberi pengaruh pada 

financial performance dari perusahaan 

tersebut. Kemudian juga sejalan dengan 

teori stakeholder, dengan adanya 

peningkatan laba dari suatu perusahaan 

yang berarti bahwa financial performance 

perusahaan itu baik dengan demikian 

nantinya bisa menarik para investor agar 

berinvestasi diperusahaan tersebut. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Financial Performance 

Berdasarkan tabel 8 tampak t hitung 

(6,993) > t tabel (1,971) atau signifikansi 

(0,000) < 0,05 maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwasanya variabel corporate 

social responsibility mempunyai pengaruh 

terhadap financial performance sebab nilai 

signifikansi 0,05 dengan demikian bisa 

ditarik kesimpulan bahwasanya corporate 

social responsibility mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap financial 

performance perusahaan sektor manufaktur 

BEI. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Damayanti & Septiyanti, (2022) 

yang memaparkan bahwasanya Corporate 

Social Responsibility mempunyai pengaruh 

positif terhadap financial performance. Dan 

kemudian juga menunjang temuan Avilya 

& Ghozali, (2022) yang memaparkan 

bahwasanya Corporate Social 

Responsibility mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap financial performance. 

Dengan melaksanakan tanggung jawab 

sosialnya, entitas tidak sekadar mencari 

profit jangka pendek serta memilki 

orientasi terhadap keuntungan semata, tapi 

sekaligus berperan terhadap upaya 

meningkatkan kualitas hidup serta 

kesejahteraan masyarakat maupun 

lingkungan hidup dalam jangka panjang. 

Hal ini berkaitan dengan teori 3P dan teori 

stakeholder dimana reaksi positif yang 

masyarakat serta para pemangku 

kepentingan berikan berbentuk rasa 

kepercayaan serta penerimaan atas tiap 

produk perusahaan yang akhirnya mampu 

membuat penjualan produk maupun 

layanan jasa meningkay kemudian 

meningkatkan laba dari perusahaan 

tersebut, hal tersebut bisa memberi 

pengaruh terhadap meningkatnya financial 

performance suatu perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa (1) Ditemukan pengaruh 

signifikan antara ekoefisiensi terhadap 

financial performance perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2022, artinya semakin tinggi 

penerapan ekoefisiensi atau perusahaan 

dengan kepemilikan sertifikat ISO 14001 

maka financial performance cenderung 

meningkat. (2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara biaya lingkungan terhadap 

financial performance perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2022, artinya semakin tinggi 

penerapan biaya lingkungan dengan 

demikian financial performance cenderung 

mengalami peningkatan. (3) Ditemukan 

pengaruh signifikan antara corporate social 

responsibility terhadap financial 

performance perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2022, artinya 

penerapan corporate social responsibility 

membuat financial performance cenderung 

mengalami peningkatan.  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan 

manufaktur terkait untuk dapat 

memberikan keseimbangan dari sisi 

ekonomi, sosial dan lingkungan yang 

kemudian perusahaan yang beroperasi tidak 

hanya fokus untuk mendapatkan profit saja 

tetapi juga harus memperhatikan dari sisi 

sosial dan lingkungan sekitar perusahaan.  
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